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RINGKASAN TESIS

PENGARUH KEPEMIMPINAN, MOTIVASI, PENGEMBANGAN KARIR, DAN
STRESS KERJA TERHADAP KINERJA DENGAN KEPUASAN KERJA SEBAGAI

VARIABEL INTERVENING DI TOKO BUKU GRAMEDIA SURABAYA

Latar Belakang

Gramedia adalah nama populer dari holding company, resminya bernama Kelompok
Kompas Gramedia, disingkat KKG. Toko Buku Gramedia seolah menjadi representasi dari
KKG, padahal Toko Buku Gramedia hanyalah satu bagian dari KKG, dibawah naungan Direktur
Kelompok Perdagangan. Selain Toko Buku Gramedia, masih ada Kelompok Penerbitan Buku
Gramedia, Kelompok Pers Daerah, Kelompok Majalah Gramedia, Kelompok Industri,
Kelompok Perhotelan, dan sebagainya. Tesis ini mengambil sebagian dari Kelompok
Perdagangan yang ada di Surabaya, yakni Toko Buku Gramedia di Surabaya menjadi bahan
penelitian, Ada lima Toko Buku Gramedia di Surabaya. Masing-masing Toko dipinipin oleh
seorang Kepala Toko yang otonom dalam mengelola toko tetapi di bawah koordinasi seorang
kepala regio, dan harus mempertanggungjawabkan langsung pada seorang Direktur Kelompok.
Dari Toko Buku Gramedia Surabaya ini akan dianalisis hubungan atau pengaruh antara
Kepemimpinan, Motivasi, Pengembangan Karir, Stress Kerja, Kepuasan Kerja, dan Kinerja
dengan harapan Perusahaan yang bersangkutan mengetahui variabel-variabel apa saja yang dapat

mempengaruhi kinerja karyawan.
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Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakag permasalahan dapat dirumuskan masalah seagai berikut:

Apakah kepemimpinan berpengarah signifikan terhadap kepuasan kerja?
Apakah motivasi berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja?

Apakah pengembanganan karir berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja?
Apakah stress kerja berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja?

Apakah kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja?

Apakah motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja?

Apakah pengembanganan karir berpengaruh terhadap kinerja?

Apakah stress kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja?

Apakah kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja?

Tinjauan Kepustakaan
Dari berbagai sumber dapat dijabarkan arti dari setiap variabel sebagai berikut:
Kepemimpinan

Kepemimpinan adalah kemampuan mempengaruhi sekelompok orang untuk mencapai
tujuan tertentu, Robin dalam Rivai (2003:4 ). Kepemimpinan merupakan proses
mempengaruhi perilaku orang lain agar berperilaku seperti dikehendaki. Koesmono
(2006). Pemimpin adalah “orang yang memberikan pengaruh yang besar terhadap

perilaku, pemikiran, dan atau perasaan dari sejumlah besar manusia lainnya melalui kata-
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kata dan atau contoh pribadi” Covey (2005:530). Nomor satu yang harus dimiliki
seorang pemimpin adalah watak baik. Watak baik adalah syarat yang harus dipenuhi oleh
seorang pemimpin karena itu akan menentukan warna dan arah organisasi. Oetama

(2001:3-7)
Motivasi

Motivasi berasal dari bahasa latin movere yang berarti bergerak. Motivasi merupakan
suatu proses yang dimulai dengan kekuarangan atau kebutuhan fisiologis atau psikologis
yang berupa aktivitas perilaku atau mendorong maksud dalam tujuan atau perangsang
Koesmono (2006). Sementara Simamora (2006:456) berpendapat motivation (motivasi)
adalah dorongan psikologis yang mengarahkan seseorang menuju sebuah tujuan.
Pertanyaan “mengapa” adalah pertanyaan untuk menggali motivasi seseorang berbuat
sesuatu. Motivation is a process that starts with a physiological deficiency or need that
activates behavior or drive that is aimed at a goal or incentive. Luthans (1992:147).
Pemimpin mempunyai fungsi memandu, menuntun, membimbing, membangun motivasi

dan membawa pengikutnya ke sasaran yang hendak dituju. Kartono (1994:200)

Pengembangan Karir

Pengembangan karir adalah suatu proses di mana individu melalui beberapa tahapan,
masing-masing tahapan memiliki karakteristik yang relatif unik dari suatu tugas,
persoalan dan hal yang utama. Koesmono (2006). Dengan perencanaan pengembangan
karir yang baik maka seseorang akan termotivasi meningkatan kinerjanya dan berprestasi
setinggi tingginya. Tohardi (2002:280). The overall process of career development can

be defined as “an ongoing process by which individuals progress through a series of



stage, each of which is characterized by relatively unique set of issues, themes, and task”.
Desimone and Harris (1998:10). Career development (pengembangan karir) meliputi
career management (manajemen karir) dan career planning (perencanaan Kkarir).

Simamora (2006:412).
Stress Kerja

Pengaruh tingkat stress terhadap kinerja seseorang dapat diibaratkan seperti pisau
bermata dua, di satu sisi tingkatan stress dapat meningkatkan kinerja, namun di sisi lain
jika tingkatan stress yang melebihi kapasitas seseorang atau sifatnya berlebihan maka
akan membuat Kkinerja menurun, Purnomolastu (2004). Job stress has long been an
important concept in the organizational study of the responses employees have to their
surrounding Nasurdin, Aizzat Mohd., dkk. (2004). Stress Kerja adalah reaksi individu

terhadap kondisi lingkungan dan pekerjaannya, Koesmono (2007a).
Kepuasan Kerja

Kepuasan kerja akan berpengaruh dalam kepuasan hidup seseorang. Ketika seseorang
merasa puas akan pekerjaannya, kepuasan itu akan dibawa dalam kehidupannya sehari-
hari. Smith (1994:806). Davis (1985b:255) menyatakan bahwa kepuasan kerja adalah
perasaan dan emosi senang atau tidak senang yang dimiliki pekerja terhadap
pekerjaannya. Employees often measure their job satisfaction largely in terms of the in
term of these rewards, which are the most tangible ones received from satisfaction from a
personal sense of accomplishment through work and also from feed back about their
performance. Walker (1992:260). Kepuasan kerja adalah respon emosional terhadap

suatu pekerjaan, Schemerhom, ez al. (1995:29)



Kinerja

Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang
karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan
padanya. Mangkunegara (2006:67). Bila seorang karyawan melihat bahwa kerja keras
atau kinerja yang unggul diberi imbalan oleh organisasi, maka mereka akan termotivasi
untuk meningkatkan kinerjanya dengan harapan mendapatkan imbalan lebih besar.

Simamora (2006:457).
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Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian
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Hipotesis

Kepemimpinan (X1) berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja (X5)

Motivasi (X2) berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja (X5)

Pengembangan karir (X3) berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja (X35)

Stress kerja (X4) berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja (X5)

Kepemimpinan (X 1) berpengaruh signifikan terhadap kinerja (Y)

Motivasi (X2) berpengaruh signifikan terhadap kinerja (Y)

Pengembangan karir (X3) berpengaruh signifikan terhadap kinerja (Y)

Stress kerja (X4) berpengaruh signifikan terhadap kinerja(Y)

Kepuasan kerja (X5) berpengaruh signifikan terhadap kinerja (X5)

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pengujian hipotesis. Kebenaran Hipotesis diuji melalui
kuesioer yang disebarkan pada 114 responden. Responden terdiri dari para karyawan bekerja di
empat Toko Buku Gramedia di Surabaya. Penelitan ini akan menyajikan Pengaruh
Kepemimpinan, Motivasi, dan Pengembangan Karir dan Stress Kerja terhadap Kinerja dengan
Kepuasan Kerja sebagai variabel intervening di Toko Buku Gramedia Surabaya. Setiap variabel

mempunyai tujuh indikator secara rinci sebagai berikut:
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Kepemimpinan

1. Pemimpin melibatkan saya dalam proses pengambilan keputusan

2. Pemimpin memberi kesempatan untuk mengikuti program pelatihan

3. Pemimpin memberi pendampingan dan bimbingan selama proses kerja

4. Pemimpin mengkomunikasikan sasaran, target, dan rencana kerja kepada saya
5. Pemimpin mendelegasikan tugas pada bawahan sesuai dengan kewenangannya
6. Pemimpin memantau kerja karyawan secara berkala di bagian masing-masing
7. Pemimpin selalu menggunakan SOP dalam mengevaluasi kegiatan bawahannya

Motivasi

1. Pendapatan yang diperoleh telah membuat saya termotivasi

2. Kompensasi yang diberikan telah mencukupi kebutuhan ekonomi

3. Kompensast diberikan secara adil

4. Hasil pekerjaan saya mendapat penghargaan dari pimpinan

5. Kecakapan saya mendapat pengakuan dari teman-teman sekerja

6. Saya selalu siap menerima resiko apapun atas pekerjaan yang saya lakukan
7. Tugas yang menyenangkan dapat meningkatkan kinerja

Pengembangan Karir

1. Ada kesempatan untuk memanfaatkan pengetahuan & kemampuan dalam kerja
2. Perusahaan memberi pelatihan dan program pengembangan karir pada karyawan
3. Ada standar obyektif dalam Penilaian Kinerja karyawan di perusahaan

4. Perusahaan menyediakan kesempatan karir yang lebih tinggi bagi yg berprestasi

5. Perusahaan melihat senioritas dalam menentukan jabatan seseorang
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6. Setiap ada jabatan kosong, perusahaan mengadakan Penilaian Kinerja untuk memilih
siapa yang layak menduduki jabatan tersebut
7. Perusahaan melakukan rotasi tugas untuk menghindari kebosanan

Stress Kerja

1. Pemimpin tidak pernah puas atas hasil kerja bawahan

2. Beban kerja yang diberikan terlalu banyak sehingga harus sering iembur

3. Saya menerima tugas sesuai dengan pendidikan dan pengalaman yang saya miliki

4. Gaji yang diberikan tidak sebanding dengan beban kerja yang harus dikerjakan

5. Suasana kantor membuat saya bisa bekerja dengan nyaman

6. Perusahaan mengadakan acara rekreasai bersama setahun sekali untuk keakraban

7. Pendelegasian wewenang antara orang yang satu dengan yang lainnya sering tumpang
tindih

Kepuasan Kerja

1. Pemimpin selalu menghargai hasil kerja saya

2. Pemberian penghargaan bagi karyawan berprestasi diberikan secara rutin

3. Perusahaan bersikap adil kepada setiap karyawan

4. Pekerjaan memberikan saya kesempatan untuk melakukan yang terbaik

5. Saya puas akan kesempatan mendapat kenaikan gaji sesuai hasil kinerja saya

6. Perusahaan menawarkan jenjang karir sesuai dengan prestasi

7. Pemimpin peduli untuk ikut menyelesaikan persoalan-persoalan diluar tugas resmi

dari perusahaan
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Kinerja

6.

7.

. Karyawan sering tergesa-gesa dalam melayani konsumen

Karyawan selalu teliti dan cekatan dalam bekerja.
Karyawan sering salah dalam menangani keluhan konsumen

Karyawan menyelesaikan pekerjaan dengan hasil yang sesuai target kerja

. Karyawan selalu datang bekerja tepat waktu.

Karyawan cepat dalam memberikan pelayanan kepada konsumen

Karyawan dapat menyelesaikan tugas sesuai dengan waktu yang ditetapkan

Pengukuran data dilakukan dengan menggunakan skala Likert yang sudah dimodifiasi,

yaitu 1 = Sangat Tidak Setuju, 2 = Tidak setuju, 3 = Setuju, 4 = Sangat setuju. Jenis pertanyaan

yang digunakan adalah pertanyaan tertutup.

Teknik Analisa Data

114 data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan SEM (Structural Equation Modeling) program

AMOS (Analysis of Moment Structure) Versi 5.0 Ghozali (2004) disertai dengan uji kesesuaian model

(Goodness of Fit) pada persamaan struktural. Hubungan kausalitas digambarkan dalam sebuah

diagram jalur untuk menunjukkan alur hubungan antara variabel endogen dan variabel eksogen.

Dalam model persamaan structural, hubungan kausalitas itu cukup digambarkan dalam sebuah

diagram jalur. Pengembangan diagram jalur dalam penelitian ini dijelaskan pada Gambar di

bawah ini.
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Gambar 2 Diagram Path (Jalur)

Analisis Hasil Penelitian

Hasil uji validitas yang dilakukan terhadap tujuh indikator kepemimpinan menunjukkan
bahwa besarnya nilai loading faktor pada ke tujuh indikator di atas 0,6. Dengan demikian
terdapat 7(tujuh) indikator yang dapat digunakan untuk mengukur variabel kepemimpinan. Hasil

uji validitas yang dilakukan terhadap tujuh indikator Motivasi menunjukkan bahwa besarnya
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nilai loading faktor pada lima indikator di atas 0,6. Dengan demikian terdapat 5(lima) indikator
yang dapat digunakan untuk mengukur variabel Motivasi. Hasil uji validitas yang dilakukan
terhadap tujuh indikator Pengembangan Karir menunjukkan bahwa besarnya nilai loading faktor
pada ke tujuh indikator di atas 0,6. Dengan demikian terdapat 7(tujuh) indikator yang dapat
digunakan untuk mengukur variabel Pengembangan Karir.Hasil uji validitas yang dilakukan
terhadap tujuh indikator Stress Kerja menunjukkan bahwa besarnya nilai loading faktor pada ke
tujuh indikator di atas 0,6. Dengan demikian terdapat 7(tujuh) indikator yang dapat digunakan
untuk mengukur variabel Stress Kerja.Hasil uji validitas yang dilakukan terhadap tujuh indikator
Kepuasan Kerja menunjukkan bahwa besarnya nilai loading faktor pada ke tujuh indikator di
atas 0,6. Dengan demikian terdapat 7(tujuh) indikator yang dapat digunakan untuk mengukur
variabel kepemimpina Kepuasan Kerja.Hasil uji validitas yang dilakukan terhadap tujuh
indikator Kinerja menunjukkan bahwa besarnya nilai loading faktor pada ke tujuh indikator di
atas 0,6. Dengan demikian terdapat 7(tujuh) indikator yang dapat digunakan untuk mengukur

variabel Kinerja.

Hasil uji reliabilitas terhadap masing-masing variabel menunjukkan bahwa semua
variabel memberikan nilai CR di atas nilai cut-off nya sebesar 0,7 sehingga dapat dikatakan
variabel Kepemimpinan, Motivasi, Pengembangan Karir, Stress Kerja, Kepuasan Kerja dan

Kinerja adalah reliabel.

Selanjutnya uji normalitas. Hasil secara lengkap mengenai pengujian normalitas data
pada seluruh variabel penelitian dapat dilihat pada Lampiran 9. Pada Lampiran 9, nilai CR
multivariat sebesar 1,860 dan nilai ini terletak di antara -1,96 sampai dengan 1,96, sehingga

dapat dikatakan bahwa data muitivariat normal.
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Hasil wji outlier pada penelitian ini disajikan pada Mahalanobis distance atau
Mahalanobis d-squared. Nilai Mahalanobis yang lebih besar dari Chi-square tabel atau nilai pl
< 0,01 dikatakan observasi yang owtlier. Pada penelitian ini hanya ada 2 (dua) yang observasi

yang outlier, karena di bawah 5 persen dari observasi, maka dapat dikatakan tidak terjadi ourlier.

Pengaruh Kepemimpinan, Motivasi, Pengembangan Karir, Stress Kerja terhadap
Kepuasan KErja dan Kinerja
Setelah dilakukan uji validitas dan reliabilitas pada semua variabel laten maka variabel

laten tersebut dapat dilanjutkan dalam analisis dengan bentuk diagram tersaji sebagai berikut:

Ket: * = Signifikan pada 0=0.05

Gambar 3 Hubungan EksogenTerhadap Endogen

Hasil pengujian model iengkap di atas dengan program AMOS secara lengkap dapat dilihat pada
Tabel berikut:
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Tabel 1

Goodness of Fit Indices
: el - dengon ——
Chi - Sqguare Diharapkan kecil 848,070 810 adalah
877.321

Significance

20,05 0,061 Baik
Probability
RMSEA <008 0,073 Baik
GH 20,90 0,921 Baik
AGFI >0,90 0,906 Baik
CMIN/DF <2,00 1,047 Batk
Tu =095 0,953 Baik
CF 2095 0.972 Baik

Sumber: Lampiran 9 diolah, hal. 20

Berdasarkan Tabel di atas, mer.unjukkan bahwa 8 (delapan) kriteria yang digunakan
untuk menilai layak/tidaknya suatu model ternyata semua kriteria terpenuhi, dengan demikian

tidak perlu dilakukan modifikasi. Hal ini dapat dikatakan bahwa model dapat diterima, yang

berarti ada kesesuaian antara model dengan data.

Dari model yang sesuai, maka dapat diinterpretasikan masing-masing koefisien jalur.

Koefisien-koefisien jalur tersebut merupakan hipotesis dalam penelitian ini, yang dapat disajikan

dalam persamaan struktural berikut:
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~

X5=0.378 X1 +0,218 X2 + 0,425 X3~ 0,176 X4

-~ P

Y =0,075X1 +0,327 X2+ 0,102 X3~ 0,064 X4 + 0,742 X5

Pengujian pada Gambar 3 dan persamaan di atas secara rinci disajikan pada Tabel

berikut:

Tabel 2

Hasil Pengujian Koefisien Pada Model Kinerja

Kepem:mpmcn(Xl) -> Kepuasan 0,378 5,804 | 0,000 Signifikan
kerja(X5)

Motivasi(X2) > Kepuasan ;| 0,218 2,001 | 0,045 | oiroie:
keria(X5) Signifikan
Pengembcmggn Karir (X3)-> 0,425 5361 | 0,000 Signifikan
Kepuasan kerja{X5)

Stress Kerja(X4) < Kepuasan 0,176 "1 0,009 | i
keria(X5) 2,598 Signifikan
Kepemimpinan(X1 < Kinerja(Y) 0,075 2,193} 0028 Signifikan
Motivasi{X2) < Kineria(Y) 0327 | 5058 | 0,000 | gignifikan
Pgngembangon Karir(X3) = 0,102 2,506 | 0,012 signifikan
Kinerja(Y)

Stress Kerja(X4] > Kineria(Y) -0.064 - | 0045 | signifikan




2,005

Kepuasan kerja(X5) & Kineria(Y) 0742 | 8572 0,000 | giynifikan

Sumber; Lampiran ¢ diolah, hal. 10

Pengaruh Antar Variabel Penelitian
Dalam persamaan struktural yang melibatkan banyak variabel dan jalur antar variabel
terdapat pengaruh antar variabel yang meliputi pengaruh langsung, pengaruh tidak langsung dan

pengaruh total. Secara rinci masing-masing pengaruh tersebut digambarkan dalam tabel berikut:

Tabel 3

Pengaruh Langsung Variabel Penelitian

Kepemimpin 0,378
an
Motivasi 0218 0.327
Variabe
| Pengemban 0,425 0.102
Eksoge | gan karir
n
Stress Kerja -0.176 -0.064
Ke;?uqson 0.000 0,742
Kerja

Sumber: lampiran 9, hal. 16
Dari tabel di atas, dapat dijelaskan besar pengaruh langsung (direct effects) dari variabel

laten eksogen terhadap variabel laten endogen. Pengembangan Karir memberikan efek langsung



terbesar pada Kepuasan Kerja, selanjutnya Kepuasan Kerja memberikan efek langsung terbesar

pada Kinerja.

Tabel 4

Pengaruh Tidak Langsung Variabel Penelitian

Kepemimpin 0.000 0,281
an
Motivasi 0.000 0,161
Variabe
1 Pengembon 0.000 0,315
Eksoge | gan karir
n
Stress Keria 0.000 0,131
Ke9uoson 0.000 0,000
Kerfja

lampiran ¢, hal. 18
Dari tabel di atas, dapat dijelaskan besar pengaruh tidak langsung (indirect effects) dari
variabel laten eksogen terhadap variabel laten endogen. Pengembangan Karir memberikan efek

tidak langsung terbesar pada Kinerja, selanjutnya Kepemimpinan memberikan efek tidak

langsung terbesar pada Kinerja.
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Tabel 5

Pengaruh Total Variabel Penelitian

Kepemimpin 0,378 0,356
an
Motivasi 0.218 0.489
Variabe
t Pengemban 0,425 0.417
Eksoge | gan karir
n
Stress Kerja 0176 0,066
Kepuasan 0,742
Kerja 0.000

Sumber: lampiran ¢, hal. 14

Dari tabel di atas, dapat dijelaskan besar pengaruh total dari variabel laten eksogen terhadap
variabel laten endogen. Pengembangan Karir memberikan total efek terbesar pada Kepuasan

Kerja, Sedangkan Kepuasan Kerja memberikan total efek terbesar pada Kinerja.
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Pembahasan

Berdasarkan uji statistik Bab 5 diperoleh hasil sebagai tampak dalam gambar berikut ini:

- H, 0075
Kepemmpinan ™\~
X, H,
0,378
0,327
Motivasi B 03
X g,
0,218 Kepum H, 0,742
Kerja
Pengembangan 0,425 %——/
Karir | L H, H, 0,102
X
-0,176
H, H, -0,046

Stress Kerja ™

¢

Gambar 4 Hubungan EksogenTerhadap Endogen
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Pengujian koefisien jalur pada Gambar 4 secara rinci disajikan pada Tabel berikut:

Tabel 6

Hasil Pengujian Koefisien Pada Model Kinerja

Ke;?emlmplncn(Xl)—)Kepucscn 0,378 5,804 | 0,000 Signifikan
kerja(X3)
Mo.hvosn(xz) > Kepuasan | 0218 2,001 | 0,045 Signifikan
keria(X5)
Pengembcnqan Karir {X3)-> 0,425 5,361 | 0,000 Signifikan
Kepuasan kerja(X5}
Stress Kerja(X4) < Kepuasan 0.174 | 0,009 ] oi i

[ ' f
ceria(X5) 2,598 Signifikan
Kepemimpinan{X1 2 Kinerja{Y) 0075 | 2193 0.028 | ginifikan
Motivasi(X2) > Kinerja(Y) 0327 | 5,058 | 0.000 | ignifikan
Penqembangcm Karir(X3) > 0,102 2,506 | 0,012 Signifikan
Kinerja(Y)
Stress Kerja(X4) - Kinerja(Y) -0.064 - | 0.045 | signifikan




2,005

Kepuasan kerja(X5) - Kinerja{Y) 0,742 8.572 | 0,000 Signifikan

Sumber: Lampiran ¢ diolah, hal. 10

Berdasarkan uji statistik di atas dapat dijelaskan sebagai berikut:

Kepemimpinan berpengaruh terhadap kepuasan kerja dengan koefisien jalur 0,378, artinya
bahwa Kepemimpinan berpengaruh secara signifikan terhadap Kepuasan kerja. Motivasi
berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja dengan koefisiensi jalur 0,218, artinya bahwa motivasi
dalam bentuk intrinsik maupun eksirinsik berpengaruh signifikan terhdap Kepuasan Kerja.
Pengembangan Karir berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja dengan koefisien jalur 0,425, artinya
Pengembangan Karir secara signifikan berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja karyawan. Stress
Kerja berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja karyawan dengan koefisien jalur -0,176, artinya
Stress Kerja yang dialami oleh karyawan akan berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Kerja
karyawan. Kepemimpinan berpengaruh terhadap Kinerja dengan koefisiensi jalur 0,075, artinya
bahwa Kepemimpinan berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja karyawan yang dipimpin.
Motivasi berpengaruh terhadap Kinerja dengan koefisien jalur 0,327, artinya bahwa motivasi
dalam bentuk intrinsik maupun ekstrinsik berpengaruh signifikan terhadap Kinerja karyawan.
Pengembangan Karir berpengaruh terhadap Kinerja dengan koefisien jalur 0,102, artinya
Pengembangan Karir berpengaruh signifikan terhadap Kinerja karyawan. Stress Kerja
berpengaruh terhadap Kinerja dengan koefisien jalur -0,064, artinya Stress Kerja yang dialami
oleh karyawan akan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja karyawan yang bersangkutan.
Kepuasan Kerja berpengaruh terhadap Kinerja dengan koefisien jalur 0,742, artinya Kepuasan

Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja.
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Berdasarkan hasil analisis dan pendapat-pendapat dari para peneliti terdahulu maka dapat

dikatakan bahwa hipotesis ini dapat diterima yaitu:

1.

7.

8.

9.

Kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Kerja

Motivasi berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Kerja

. Pengembangan Karir berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Kerja

Stress Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Kerja
Kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Motivasi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Pengembangan Karir berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Stress Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja

Kepuasan Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja

Kesimpulan

Berdasarkan latar belakang masalah yang diutarakan dalam pendahulun dan hasil analisis

dari data penelitian ini, ternyata semua hipotesis yang diduga benar sebagaimana dirumuskan

dalam Bab 3 ternyata semua semua dapat diterima yakni:

. Kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Kerja

. Motivasi berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Kerja

. Pengembangan Karir berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Kerja
. Stress Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Kerja

. Kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja

. Motivasi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja

. Pengembangan Karir berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
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8. Stress Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
9. Kepuasan Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja

10.

Stress Kerja harus dikelola dengan baik sehingga tidak menjadi kontra produktif karena
membuat karyawan tertekan, sebaliknya stress kerja justru harus diusahakan supaya bisa
memacu karyawan untuk bekerja lebih produktif lagi. Jadi stress kerja jangan sampai berlebihan
sechingga menjadi pemicu atau pemacu kerja lebih produktif. Di sini peran pemimpin sangat
besar. Kalau pemimpin mampu mengelola stress kerja maka kepuasan kerja dan kinerja dapat

ditingkatkan. Sedangkan tujuh hipotesis yang lain mempunyai hubungan yang bersifat paralel,

artinya:
1. Bila Kepemimpinan diterima dengan baik oleh karyawan maka Kinerja dan
Kepuasan Kerja juga akan meningkat.
2. Bila Motivasi besar maka Kinerja dan Kepuasan Kerja karyawan tersebut akan
meningkat
3. Bila Pengembangan Karir diperhatikan maka Kinerja dan Kepuasan Kerja
karyawan akan meningkat.
4, Bila Kepuasan Kerja karyawan tinggi maka Kinerjanya juga akan meningkat.
Saran
| Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian lanjutan

dengan memperdalam temuan ini dan mendapatkan temuan-temuan lainnya yang

dapat mempengaruhi kepuasan kerja dan kinerja karyawan dalam perusahaan.
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Untuk Toko Buku Gramedia di Surabaya khususnya dan Kelompok Kompas
Gramedia umumnya, semoga hasil penelitian ini bisa menjadi bahan evaluasi
kinerja perusahaan, atau sekurang-kurangnya menjadi catatan kritis. Para kepala
toko buku Gramedia khususnya dan Para Kepala Unit Kelompok Gramedia
umumnya, harus menyadari bahwa peran pimpinan cukup sentral untuk untuk
menumbuhkan motivasi, untuk mengelola stress kerja, dan untuk menfasilitasi
pengembangan karir. Kalau semua ini bisa dilakukan dengan baik maka kepuasan
kerja karyawan akan meningkat dan akibat selanjutnya adalah peningkatan
kinerja, peningkatan produktifitas perusahaan, peningkatan keuntungan dan

akhirnya juga akan menjadikan peningkatan kesejahteraan karyawan itu sendiri.

XX



ABSTRACT



ABSTRACT

The purpose of this research is to find out the effect of Leadership, Motivation, Career
Development, and Work Stress on Employees’ Performance pass through Job
Satisfaction. This research’s objects are employees of Gramedia Book Shops in
Surabaya. There are four Gramedia Books Shop in Surabaya (but now there are five).
The result of the research can explain that Leadership, Motivation, Career Development,
Work Stress, and Job Satisfaction affect to Employees’ Performance. Leadership
patterns, Motivation, Career Development, and Job Satisfaction are very much needed to
lead employees’ behavior in order to generate the maximum performance. But Work
Stress must be managed, must be minimized so that performance can be maximized.

Keywords: leadership, motivation, career development, work stress, and performance.
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